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Abstrak

Bahasan dan Sastra merupakan sesuatu yang tidatu begnpak oleh pandangan
manusia namun memiliki dampak yang tidak sedikik deerupa dampak positif dan
dampak negatif. Seiring berkembangnya waktu sagnaakin meluas hingga akhirnya
menyentuh sebagai sarana menjaga kedaulatan N&ean hal ini penulis menelaah
peran sastra sebagai alat ketahanan dan keamagarargalam menjaga kedaulatan
negara. Melalui pendekatan ilmu sejarah dan teuori sastra maka sastra sangat berperan
dalam menjaga kedaulatan negara. Melalui sajak-sagesionalisme dan patriotisme,
sastra menjadi sebuah kekuatan yang tidak terbeantatebagai penyemangat angkatan
bersenjata dalam menjalankan tugasnya menjagaaketaldan keamanan negara. Selain
itu bahasa dan sastra juga menjadi pemersatu bamgsaesia yang pecahbelah akibat
geografis namun bersatu dalam politis dan ideolobi&ah kita ketahui semua bahwa
persatuan dan kesatuan adalah modal utama dalajagadtedaulatan negara sehingga
peran sastra tidak dapat disepelehkan peranangyadgara Indonesia.

Kata Kunci: Bahasa, Sastra, Ketahanan, Negara.

Abstract

Language and literature is something not so vidilglthe human view, however that has
bad impact form positive literature is widespreadilufinally touched as a tool of
endurance to safeguarding the sovereignty ofttite.s In this case the author reviewing
literary role for a tool of state. Through the aggwh of history and theory of literature
very important in maintaining the sovereignty @its. Throught the anthem song and
story of heroism is undeniable factors as a spfrihe armed forces in performing their
duties in maintaning the security of state. Bedld#, language and literature become
the unflying nation-of Indonesia which is brokeredyeographically but united in politics
and ideology. We all.know that unity and unity g tmain.capital in maintaining he
sovereignty of the state, so that the rule ofditercan not be underetimated role for the
state Indonesia.

Key Word: Language, Literary, Role, State

Pendahuluan

Menelaah tentang sarana ketahanan negara kitateergaitu Indonesia tidak terlepas
dari angkatan bersenjata yang dalam penyebutaneymgs berganti seiring dengan
perkembangan negara. Pasca kemerdekaan untuk méwtdnanan negara kita telah kenal
Badan Keamanan Rakyat (BKR), Tentara Keamanan RalyéR), Tentara Republik
Indonesia (TRI) yang kemudian berubah nama menrjadtara Nasional Indonesia (TNI).
Selain itu dibentuk juga Kepolisian Negara Repuliiidonesia pada tanggal 1 Juli 1946
sebagai badan kelengkapan negara yang bertugals metgjaga keamanan dalam negara.
Seiring berjalannya waktu didirikan banyak alatekegkapa negara yangotabenenya
bergerak dibidang militer. Tetapi perlu digaris ladwv bahwa Makalah ini tidak akan

! Yebqi Farhan adalah penulis buku-buku sejarah resia klasik khususnya sejarah lokabdal
History). Salahsatu bukunya adalah “Masa Lalu Jember” yaweggungkap peradaban Jember pada masa
Majapahit periode Hayam Wuruk.

2 SudharmonoTiga Puluh Tahun Indonesia Merdeka 1945-1949, (Jakarta: PT.Tira Pustaka. 1983), him.
91. Tanggal 9 April dibentuk Tentara Republik Indsia Angkatan Udara yang dikepalai oleh Suryadi
Suryadarma dan tanggal 9 April dijadikan sebagai Penerbangan Nasional
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membahas mengenai angkatan militer Indonesia yanwldn hari semakin canggih atau
mengulas kehebatan Angkatan Bersenjata Republibnkgla (ABRI) melainkan akan
mengulas keterlibatan dan peran kesusastraan dalanjaga keutuhan dan keamanan
negara.

Sering kita lihat dan kita dengar dalam pelatihagkatan militer mereka bernyanyi
maupun mengeluarkan sepatah dua patah kata sqisagaida semangat dalam latihan atau
membulatkan tekat sebagai pengabdi pada garisp@mndalat ketahanan dan keamanan
negara. Secara tidak kita sadari nyanyian yangndaiggkan merupakan bagian dari bahasa
dan sastra yang tidak luput dalam diri seorangenilHal itu menjadi sesuatu yang unik dan
menarik untuk dikaji mengingat sastra merupakamaesyang tidak begitu nampak oleh
mata namun dapat dirasakan pengaruhnya bagi bangsa

Dalam perkembangannya sastra modern memiliki bakggkinaan daripada sastra
klasik. Salahsatu kelebihan dari kegunaan sastdemadalah berperan sebagai penyampai
misi ideologi, sebagai alat pendidikan, sebagai pfapaganda bahkan sebagai “energi”
dalam sebuah perjuangan. Mengingat semakin luakeganaan sastra maka kesusastraan
semakin menyebarkan pengaruhnya kepada semuaniaj@sasemua jenjang tidak ubahnya
peran sastra sebagai sarana pertahanan dan keanegaaa.

Setelah menguraikan latar belakang tentang peistrasgang pada masa modern ini
semakin meluas kegunaannya, maka dalam makalah pemulis memiliki pokok
permasalahan yaitu: 1. Apa wujud karya sastra Atagka5 sampai 66?, 2. Apa peran
Bahasa dan Sastra sebagai sarana ketahanan deankeamegara?

Kajian mengenai peran bahasa dan sastra dalam gaekggahanan negara menurut
hemat penulis adalah sesuatu yamgen, sebab dewasa ini peran bahasa dan sastra
sepertinya mengalamilegradasi bila dibandingkan dengan zaman sebelumnya. Sebuah
kekhawatiran muncul bahwa jika pemahaman semacantidak segera ditelaah dan
dipublikasikan maka bukanlah hal yang mustahil jdehasa dan sastra dikesampingkan
peranannya dalam mejaga ketahanan dan keamanama rmdgaat derasnya arus globalisasi
yang selalu membanijiintelektual bangsa. Nilai kearifan lokalgcal genius) yang santun,
ramah, saling menghormati, arif, dan religius seakakikis dan tereduksi gaya hidup instan
dan modern. Masyarakat sangat mudah tersulut egayg#emarah, brutal, kasar , dan vulgar
tanpa mampu mengendalikan hawa nafsunya, seperilakpe para demonstran yang
membakar kendaraan atau rumah, merusak gedung,bezkiata kasar, dalam berunjuk rasa
yang ditayangkan di televisi. Fenomena itu dapatjauk representasi melemahnya karakter
bangsa ini, yang terkenal ramah, santun, berpdkeéri dan berbudi muli.

Kajian Pustaka

Landasan teoritis yang digunakan dalam pembahasaalah ini menggunakan
pendekatan sejarah dengan tetap berlandaskan gmathéebdri sastra pada umumnya, namun
dalam hal ini penulis menggunakan sosiologi sasthagai pondasi dari penelitian.
Penggunaan pendekatan Sejarah dikarenakan pembayasa ada di dalamnya memuat
data-data yang telah lampau sebagai gambastonis dari peran sastra. Kekhawatiran dalam
penggunaan pendekatan sejarah memang menghadapg&hrinterpretasi yang subyektif
(sesuai denga sudut pandang/kepentingan suatu) piteakun dalam kesempatan ini penulis
mengikuti pernyataan seorang sejarawan Louis Gutlskcyang mengatakan bahwa dalam

3 Dampak yang paling besar dari wujud karya sasasabya berupa cerita, dongeng dan puisi. Dalam
sejarah cerita dan karya sastra sejenis yang loataian-catatan sejarah dapat berdampak posititldmpak
negatif. Contoh konkret dari kasus ini adalah Pgraaskar Melayu melawan Portugis, Perang Aceh,igera
Perebutan Irian Barat dll.

4 Kadek Dedy Herawan dan | Ketut Sudarsd®ehevansi Nilai Pendidikan Karakter Dalam Geguritan
Suddhamala Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Indonesia. (Jurnal Penjaminan Mutu, Institut Hindu
Dharma Negeri Denpasar. Volume 3, Nomor 2 Agus@is®, him. 224.
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sejarah seharusnya sejarawan menghindar dari gifitgek dalam melakukan seleksi,
interpretasi dan hal lain yang berhubungan denggaarksejaral.

Dalam sejarah terdapat batasan masalah yang dikajk memfokuskan penelitian.
Penulis dalam hal ini membatasi kajian pada bidaaigasa dan sastra dalam kurun waktu
1945-1966. Pemilihan periodisasi ini memiliki dadatak stabilnya kondisi politik di
Indonesia yang berakibat pada terujinya ketahaaankdamanan negara. Tentu menghadapi
kondisi politik semacam ini negara dan semua lapisasyarakat menyusun siasat untuk
mengatasinya tidak ubahnya sastrawan yang turkabyer dalam mengatasi kesulitan politik
yang terjadi.

Sebuah karya sastra pada setiap babakan wakti@rgabungan dengan situasi dan
kondisi pada masa itu. Karya sastra yang lahir pdda penjajahan sebagian besar berisikan
penindasan-penindasan pihak colonial terhadap kaibumi. Karya sastra pada masa 1900-
an menggambarkan suasana pergerdieainisme dan kemerdekaan. Begitu juga dengan
karya sastra yang lahir dalam kurun waktu 1945-1@#%g berisikan semangat perjuangan
dalam mempertahankan kemerdekaan sebab kondisida@dosecara sosial dan politik masih
dalam keadaan ketidakstabilan yang memungkinkanasam untuk berkarya sesuai dengan
realita yang terjadi. A. Teeuw seorang ahli sabeskebangsaan Belanda mengutarakan
denganpenuh kahati-hatian bahwa sebuah roman nk@amugalahsatu dokumen sosial. Lebih
lanjut A. Teeuw menjelaskan bahwa dalam sebuaiiakaastra ada keterpaduan antara
kenyataan dan khayalan meskipun data yang disaglabam sastra atau roman sering tidak
dipercayaP Akan tetapi jika ditelaah lebih mendalam mengeaia sastra yang hadir
dalam batasan waktu kajian ini sangat menguatkdwdasastrayang dihasilkan sesuai
dengan realita, hanya saja model penyampaiannisunsetode maupun gaya sastra. Hal
ini sejalan dengan pemikiran T.S Elliot yang digutleh Rene Wellek dan Austin Warren
bahwa sastra bagi seorang sejarawan sebagai dolaauiall

Menurut Laurenson dan Swingewood terdapat tigape&td yang saling berkaitan
dengan sosiologi sastra yaitu:

1. Penelitian yang memandang bahwa karya sasttahadakumen sosial yang didalamnya

merupakan refleksi yang terjadi pada masa tersebut.

2. Penelitian yang menganggap sastra sebagaiisagal penulisnya.

3. Penelitian yang menangkap sastra sebagai pexisgjarah dan keadaan sosial budaya.
Makalah ini lebih mengacu kepada poin terakhir bels@astra sebagai peristiwa sejarah, poin
ke-3 merupakan cerminan karya sastra yang laharanthun 1945-1966 sebab kondisi
sosial politik yang terjadi pada tahun tersebutittumengilhami sastrawan untuk berkarya
mengingat karya sastra secara langsung maupunttidgkmemberikan sumbangan terhadap
negara.

Prof. Sardanto Tjokrowinoto dalam pidato pengukulyansebagai guru besar di
Universitas Diponegoro-Semarang mengutarakan bakvgmapat lima sumbangan bahasa
dan sastra terhadap pembangunan nasional yangitgehgarnPancagatra. Salahsatu dari
pancagatra tersebut adalah sumbangsih bahasa dan sastrgpdya@inanan dan kedamaian
negare. Lebih lanjut Sardanto menambahkan bahwa kekuaiitemyang dididik dengan
keras dan semangat yang membara adakalanya meszidapatkan santapan rohani untuk

5 Moh. Hadi SundordTeka-Teki Sgjarah. (Jember: Jember University Press. 2009), him. 197.

6 A. Teeuw,Sastra dan Ilmu Sastra. (Bandung: Pustaka Jaya. 2015), him. 181

7 Rene Wellek dan Austin Warrefieori Kesusastraan, terj. Melani budianta. (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama. 2016), him. 25.

8 Syahrizalgt, al. Kajian Sosiologi Sastra Dan Nilai Pendidikan Dalam Novel Tuan Guru Karya Salman
Faris. (Jurnal Pendidikan dan Bahasa. Vol. 1, No. 1. 204l&). 57.

9 Sardanto TjokrowinotoSumbangan Kesusastraan Indonesia Dalam Pembangunan Nasional. (Pidato
peresmian penerimaan guru besar di Universitasrigigoro Semarang, 1989), him. 12.
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dilembutkan hatinya atau sekedar diberikan hibuwsahingga mereka tidak hanya berada
pada ketegangan karena berada di garis terdepam daperangalf. Salahsatu santapan

kerohanian tersebut melalui karya sastra sepgek,saerita, novel, prosa drama dan lain-
lain.

Menurut Anderson (1999), nasionalisme hadir dalarbdgai aspek seperti taman
makam pahlawan, makam prajurit yang tidak dikeraal @enotaph (tugu peringatan bagi
para tentara yang gugur dan dimakamkan di tempgt lagu kebangsaan, bendera nasional,
kesamaan bahasa ibu, kesepahaman bahasa aganamgaamdunia tentang agama, gambar-
gambar (ukiran, lukisan, atau sketsa), dan setgaudfal-hal seperti inilah yang disebut
sebagai akar-akar budaya nasionalisme. Dengana&karbudaya itulah direkabayangkan
hal-hal yang bersifat imaginatif sehingga menjadigat nyata karena sifat audio-visualnya.
Anderson menunjukkan dua bentuk pembayangan ity yavel dan surat khabé.

Pembahasan

Peran bahasa dan sastra seperti yang telah diatars&gbelumnya tidak dapat
dipandang sebelah mata sebab dalam fakta sejad#p#t beberapa peristiwva dalam sejarah
dimana bahasa dan sastra tidak ikut andil dalajugegan menggapai kemerdekaan hanya
saja menurut hemat penulis setelah kemerdekaain gieman sastra mengalami penurunan
“tensi” dalam sepak terjangnya, hal ini dipengaral@h masuknya beberapa paham luar
akibat adanyaglobalisasi.’?> Dewasa ini bangsa kita lebih mendewakan kehebaatias
sastra luar yang belum tentu sesuai dengan karaktéa kepribadian bangsa Indonesia.
Padahal jika dikaji lebih dalam pafaunding father bangsa ini telah mewariskan pusaka
berupa pemikiran-pemikiran beraliran bahasa datrasai@lam menggapai kemerdekaan.
Tidak terlalu berlebihan kiranya jika sastra yaetph dihasilkan berbobot dan berhasil
menumbuhkan semangat juang hingga kemerdekaarsbetinaih.

Sovia Rangkuti Hasibuan sebagai seorang perempaag perkecipung dalam dunia
sastra mengajak kepada semua lapisan khususnydafalsastra untuk menggali kembali
kehebatan sastra-sastra pada masa perjuangan ditgkini sebagai salahsatu wujud bela
negara di bidang Bahasa dan Sastra dengan tindgkgen berupa penyusunan buku berjudul
"Bunga Rampai Kesusastraan Perjuangan Kemerdekagtan The Anthology of
Literature by the Indonesian-Founding Fathers'.' Tentu tujuan dari himbauan ini adalah
untuk membangkitkan kembali sastra Indonesia padsankemerdekaan yang telah teruiji
karyanya.

Kesusastraan Dalam Lintasan Sgjarah Indonesia

Indonesia sebagai negara yang Berbhineka Tunggalséisungguhnya kaya akan
budaya sastra dan kesenian tradisional di setisgyada Keanekaragaman seni budaya
tersebut dapat dilihat dari aspek bahasa, kesed#@m adat istiadat. Namun ironisnya,
generasi muda sebagai penerus budaya tidak begiiyak yang berminat melestarikan
maupun sekedar mempelajari seni budaya lokal daioma!4 Dapat kiranya dijadikan

101bid, him. 22-23.

1 wildan. Doktrin Nasionalisme Dalam Novel A. Hagmy. (Jurnal Bahasa dan Sastra Lingua Universitas
Syiah Kuala-Aceh. Volume 5, Nomor 2, Desember 2010m 135.

12 paham yang dimaksud adalah Kapitalisme (mengedlepamodal), Hedonisme (mengedepankan
kehidupan duniawi), Individualisme (mengedepankepektingan pribadi) dan Materialisme (mengedepankan
benda).

13 Sovia Rangkuti HasibuarPeran Sastra Dan Bahasa Dalam Pembangunan Bangsa, Wacana Dan
Transformasi Budaya, (Proceeding, Seminar Nasional PESAT, Auditoriumvdrsitas Gunadarma, Jakarta, 23-
24 Agustus 2005), him.57

14 Ucik FuadhiyahSmbol Dan Makna Kebangsaan Dalam Lirik Lagu-Lagu Dolanan di Jawa Tengah
Dan implementasinya Dalam Dunia Pendidikan (Jurnal Lingua Bahasa dan Sastra Volume VII/1 86r2011),
him. 15.
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sebuahadigium bahwa jika berbicara masalah sastra, maka Indomasrapakan deretan
negara yang kaya akan karya sastra.

Berbicara mengenai kesusastraan Indonesia, selyantgtah dimulai sejak masa
klasik tepatnya pada masa Hindu-Budha. Dalam kuwaktu itu telah dihasilkan
kesusastraan yang mengandung nilai tinggi. Karygaksastra yang dimaksud dapat ditemui
sejak masdeodal menancapkahegemoninya di Nusantara (Indonesia). Kesusasteraan yang
dimaksud berupa kitab dan kakawin yang sengajaratikp oleh ahli sastra kerajaan
(Pujangga) atas perintah raja dengan kepentingaente!® Kesusastraan pada masa ini
secara substansial di latar belakangi oleh agaisah lpercintaan (panji) dan poliik Hasil
kesusastraan pada masa ini masih bercampur baanaanttos, legenda dan fakta sejarah.
Kejadian semacam ini sedapatnya kita maklumi séefion ada metodologi penulisan yang
“dibakukan”. P.J Zoetmulder sebagai seorang ahligyaeneliti sastra klasik menekankan
bahwa pada masa itu setidaknya terdapat dua magisinyang berbeda yaitu jenis Kakawin
dan Kidung. Keduanya memang berbeda sebab menaetinzider kakawin menggunakan
metrum-metrum India sedangkan kidung menggunakattumeJawa. Dalam bahasapun
keduanya berbeda karena kakawin menggunakan balsasa Kuno sedangkan kidung
menggunakan bahasa Jawa Perteng&8ekedar pemberitahuan saja, bahwa kesusastraan
pada masa ini masih banyak dipetik untuk dijadikamdasan ideologi, doktrin maupun
prinsip kehidupan. Misalnya istilah Pancasila yaimmmbil dari Kakawin Negarakretagama
dan Bhinneka Tunggal Ika yang dipetik dari Kaka®utasoma.

Setelah masa kerajaan Hindu-Budha berakhir, Nusantiitegakkan dengan
Kerajaaan Islam hingga akhirnya agama Islam memjgaima mayoritas di Indonesia sampai
saat ini. Bersamaan dengan berdirinya kerajaammlisia Nusantara (Indonesia) muncul
banyak sastrawan yang tidak kalah hebat dengarawsast pada masa sebelumnya. Dalam
masa ini muncul pujangga besar seperti Hamzah Fahsuuddin Arraniri, Ranggawarsita,
Yasadipura dan lain-lain dengan karya sastra |di@inagam dari masa sebelumnya.
Keberagaman karya sasta yang dimaksud berupa HikBwgdad, Suluk, Syair dan kitab.

Pucak peradaban kerajaan-kerajaan Islam rupanyak tigrlalu lama, sebab
kolonialisasi Eropa segera menancapkan politiknylaadbnesia. Pada masa sastra peralihan
(1800-1908) ini awalnya hanya orang-orang Eropa gang dapat berkarya melalui karya
sastra meskipun ada sebagian kecil orang priburmg yaenghasilkan karya sastra. Lahirnya
karya sastra pada masa kolonial (peralihan) meampaebuah sastra pembaharuan yang
dipelopori oleh seorang sastrawan Abdullah Bin Al¢adir Munsyil® Genre karya sastra
peralihan ini dilatar belakangi oleh penderitaangydirasakan nasib bangsa Indonesia yang
hidup dibawah belenggu penjajahan. Secara garar,be&emang fenomena-fenomena yang
diangkat oleh sastrawan berasal dari kehidupan pangah dialami. Berdasarkan keadaan
semacam ini lahirlah beberapa karya sastra semaogeh dan cerita pendek yang bertujuan
untuk membela bangsa Indonesia selaku bangsa yamigdas. Karya semacam ini
dihasilkan oleh orang-orang Belanda asli dan Belapdranakan yang ditujukan kepada
penguasa. Dalam lembaran sejarah Indonesia, mduoeukarya sastra besar yang memiliki
dampak luar biasa terhadap kehidupan bangsa Indongsitu Max Havelad? karya
Multatuli (nama samaran dari Douwes Dekker) dan Eereschult yang dapat diartikan

15 Kesusastraan yang muncul pada masa Hindu-budtznyas Bharatayudha gubahan Mpu Sedah yang
diselesaikan oleh Mpu Panuluh, Negarakretagamahgub®pu Prapanca, Sutasoma gubahan Mpu Tantular
dan lain-lain.

16 Mengenai hal ini periksa Lidia Kievemenelusuri Panji di Candi-Candi, (Jakarta: Kepustakaan
Populer Gramedia. 2017).

17 ZoetmulderKalangwan Sastra Jawa Kuno Selayang Pandang. (Jakarta: Jambatan. 1983), him. 29.

18 Soekono Wirdjosoedarm@astra Indonesia Klasik. (Surabaya: Sinar Jaya. 1998), him. 169-171.

19 Karya ini diteriemahkan oleh Hans Bague Jassirgaerjudul Lelang Kopi Persekutuan Dagang
Belanda (Jakarta: Djambatan. 1972).
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Hutang Budi yang ditulis oleh Van Deventer. Adamgawvel Max Havelaar berdampak pada
dihapuskannya&ultuur Selsel (Tanam Paksa) tahun 1870, sedangkan tulisatang Budi
berdampak pada adanya Politik Etis tahun 1901.

Permulaan abad ke-XX bermunculan karya sastra khnysuadalah karya sastra
kaum pergerakan yang menuangkan ungkapan hatingen daurat kabar dan koran. Tidak
terhitung jumlah karya sastra yang dihasilkan pagl@ode ini. Hampir semua karya sastra
berisi seruan atas penderitaan yang diderita bangeemesia. Sangat menyentuh sekali jika
kita membaca karya sastra pada masa ini sebab anerekgalami langsung tekanan dan
penindasan-penindasan yang dilakukan pihak koldejhda bangsa Indonesia, seakan-akan
tulisan karya sastra pada masa itu menjerit kemakirena luka akibat penderitaan dan
penindasan oleh kaum penguasa. Sebagian karya gasty tercipta pada masa pergerakan
menyuarakanfeminisme (perjuangan keadilan bagi kaum wanita), dari kandigsial
semacam itu muncullah inspirasi bagi sastrawan kubirkarya misalnya Sutan Takdir
Alisyahbana (dalam Pamusuk, 1982) yang tertarikapbu dan filsafat mencurahkan hasil
pemikirannya melalui karya sastra dengan menempatiarempuan sebagai media
penyampai seperti tergambar dalam ndwalar Terkembang yang mengangkat tokoh Tuti
sebagai pejuang kemerdekaan dan persamaan hak poeneh Berdasarkan banyaknya
karya sastra yang muncul dan banyaknya sastrawamdsejarah Sastra lahirlah Angkatan
20 atau Balai Pustaka yang disusul angkatan PugaBggu, Angkatan 45 sampai Angkatan
2000. Peran angkatan sastra inilah yang akan pekupas dalam korelasinya menjaga
ketahanan dan keamanan negara tahun 1945-1966.

Bahasa dan Sastra Dalam M enggapai dan Mempertahankan K emer dekaan
Angkatan 45 merupakan kelompok sastrawan yang meesa dengan berlang-
sungnyarevolus Indonesia (1945-1949) sehingga karya yang direasilserisi sajak-sajak
dalam menggapai kemerdekaan secara penuh. Mskghi-sajak ini sastrawan berusaha
berperang melalui “senjata sastranya” yang dimilikituk turut andil dalam perjuangan
menuju pintu gerbang kemerdekaan. Sajak-sajak ydihgsilkan adalah sajak yang
menimbulkan rasa Nasionalisme (cinta tanah airnggha sebagian dari pejuang tidak patah
arang untuk menegakkan bambu kuningnya sebagaerjataan. Bangsa Indonesia juga
tergugahspirit perjuangannya untuk - mempertahankan kemerdekaantgkat diraih.
Beberapa sastrawan yang tergabung dalam Angk&tatiafitaranya adalah Usman
Ismail, B.H Lubis, Nursyamsu, Purwa -Atmaja dan aagrsastrawan yang melegenda Chairil
Anwar dengan karyanya Kerawang Bekd&sBarisan sastrawan yang telah disebutkan
memberikan semangat juang kepada barisan pelomtanbketahanan rakyat untuk terus
berperang demi menjaga kedaulatan negara. Sebagdiagan, berikut penulis petik karya
sastra Angkatan 45 yang menimbulkaasionalisme dalam menjaga ketahanan dan
pertahanan negara:
Diponegoro

Di masa pembangunan ini

Tuan hidup kembali

Dan bara kagum menjadi api

Di depan sekali tuan menanti

Tak gentar, lawan banyaknya seratus kali.
Pedang di kanan, keris di Kiri

20 politik Etis adalah sebuah politik balas budi Bela kepada bangsa Indonesia karena telah mengambil
banyak kekayaan dengan menggalakkan Trilogi Vanebev (1901) yaitu Perpindahan, Pengairan dan
Pendidikan.

2l Ekarini Saraswati.Pergeseran Citra Pribadi Perempuan Dalam Sastra Indonesia: Analisis
Psikoanalisis Terhadap Karya Sastra Indonesia Mulai Angkatan Sebelum Perang Hingga Mutakhir. (Jurnal
Artikulasi Vol.12 No.2 Agustus 2011), him. 754.

22 Sardanto TjokrowinotdOp. Cit, him. 8-10.
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Berselempang semangat yang tak bisa mati.
Maju
Ini barisan tak bergenderang-berpalu
Kepercayaan tanda menyerbu.
Sekali berarti
Sudah itu mati.

Maju

Bagimu Negeri

Menyediakan api.
Punah di atas menghamba
Binasa di atas ditindas
Sesungguhnya jalan ajal baru tercapai
Jika hidup harus merasai

Maju

Serbu

Serang

Terjang

Chairil Anwar. Februari, 1943.
(SumberBudaya. Th. Ill, No. 8 1954)

Sajak Diponegoro di atas memberikan semangat juszrgbiasa kepada bangsa Indonesia
untuk kembali bangkit merebut kemerdekaan dengarasgat yang menyala-nyala bagaikan
api yang siap menyambar apapun seperti semanggt fednlawan Pangeran Diponegoro
yang rela berkorban demi harga dirinya dihadapdarigie.

Cerita-cerita lama (prosa) yang merupakan bagansastra juga turut andil dalam
pertahanan dan keamanan negara. Telah kita ketmhwa nenek moyang kita adalah
bangsa yang hebat dan sempat mencapai puncak &ejalari kejayaan tersebut tibul
banyak pejuang gagah berani yang diabadikan daéntuk hikayah tentang kepahlawanan
seseorang. Dikala peperangan sedang berkecamukpdguarit atau pasukan sedang
kelelahan, diceritakan hikayah atau cerita-ceritagy dapat membangkitkan semangat.
Misalnya pada saat masyarakat Aceh hampir putusi@aa mengusir Portugis, diceritakan
riwayat seorang gagah berni bernama Amir Hamzaly yaemiliki keberanian luar biasa
dalam menjaga harga diri tanah airnya maka masgtrAkeh kembali tersiram “api”
semangat untuk berjuang kembali hingga akhirnyatuBmr berhasil diusir dari tanah
Rencong-Aceh.

Bidang sastra yang lain _seperti drama juga turettas dalam perjuangan
mempertahankan kemerdekaan. Salahsatu wilayah senmg mementaskan drama adalah
kota Bandung, kemungkinan besar penyebabnya adal@ma kota Bandung merupakan
sasaran penyerangan utama di Jawa Barat oleh p#taku. Untuk lebih menggelorakan
semangat perjuangan, grup-grup sandiwara seringlemggarakan pementasan sandiwara.
Pada masa itu, lakon-lakon yang dipentaskan berfgnuangan seperti “Pelangi Hijrah”,
“Rebutlah Bandung”, dan “Bandung Lautan Api”. Dalgppementasan drama “Hallo-hallo
Bandung” juga diperdengarkan sebagai lagu perjug#igdaegitupun dengan kota-kota yang
lain muncul lagu “Hallo-hallo Bandung’dalam berbagersi seperti Hallo-hallo Jakarta,
Hallo-hallo Semarang, dan Hallo-hallo Surab#ya.

Selain dibidang sastra, dalam dunia kebahasaam gigptakan beberapa pekik,
selogan maupun salam yang dapat menyatukan Nugangarpun menimbulkan keberanian
dan mengorbankan sesuatu yang sangat berharganyawva. Seperti yang penulis lansir

23 Adeng.Peranan Seniman Dalam Perjuangan Kemerdekaan Republik Indonesia. (Jurnal Patanjala Vol.
4, No. 2, Juni 2012), him. 49. Menurut keterangamg diperoleh, lagu “Hallo-hallo Bandung” itu laliari
sebuah sayembara menciptakan lagu yang diadakantphdn 1946 dengan Pak Kasur sebagai jurinya. Dan
menurut keterangan Pak Kasur pencipta lagu “HadltetBandung” ialah seorang komponis bernama fgbi

24 pikiran Rakyat, sabtu 7 Mei 1994 daldond, him. 50.
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dari buku 30 Tahun Indonesia Merdeka, tedapat pekik “Merdeka atau Mati” dan “Sekali
Merdeka Tetap Merdeka” sembari mengangkat tangéingge bahu dan posisi tangan
mengepal menghadap ke depgan.

Pasca kemerdekaan hingga tahun 1950-an banygkatian lagu-lagu perjuangan
oleh sastrawan angkatan 45 maupun pencipta lagik unembangkitkan pertahanan dan
kedamaian negara pada masa itu. Sedaréactolndonesia merdeka tahun 1945, namun
secarade yure Indonesia medapatkan kemerdekaan tahun 1949 yaagddi dengan
terselenggaranya perjanjian KMB di Den Haag-Belanki@skipun telah mendapatkan
pengakuan kedaulatan dari pemerintah Belanda kesamtdan kestabilan politik di Indonesia
masih belum stabil, hal ini juga turut mengilhanairg sastrawan untuk berkarya dalam
bidang bahasa dan kesenian. Demi menimbulkan sexhgmng, dikalangan militer juga
diciptakan lagu-lagu yang menimbulkan semangatndai@enjalankan tugas sebagai abdi
negara. Selain itu, diantara para seniman juga hetjuang dengan lagu-lagu perjuangan.
Salahsatu nyanyian yang kita kenal hingga sekaaaiaéphBangun Pemudi Pemuda karya
Alfred SimanjuntakBerkibarlah Benderaku karya Ibu Sud dan lagu yang dapat menyatukan
Indonesia meskipun terpecah belah karya R. Soerakeipgan judul Dari Sabang Sampai
Merauke. Berikut Lagunya:

“Dari Sabang Sampai Merauke”
Karya: R. Soerardjo

Dari Sabang Sampai Merauke Berjajar Pulau-pulau
Sambung Menyambung Menjadi Satu Itulah Indonesia
Indonesia Tanah Airku Aku Berjanji Padamu
Menjaga Tanah Airku
Tanah Airku Indonesia.

Jika dicermati dengan ilmdermeneutik (lmu tentang makna dan Interpretasi) lagu
ini mengisyaratkan luasnya Indonesia dengan wilayaig pecah belah. Namun pencipta
lagu menegaskan bahwa meskipun pecahbelah segefie pada intinya kita adalah satu
kesatuan secara politis dan ideologis sebagai bahg$onesia. Mengenai Kesatuan dan
kesatuan sebuah negara, A. Hasjimi seorang Noweisohor dari Aceh menambahkan
Kesatuan (unity) yang didalamnya mencakup kesatwitayah atau tanah air, kesatuan
bangsa, kesatuan bahasa, doktrin kenegaraan, &essitiem pertahanan, keamanan, dan
kesatuan dalam lingkup kebuday&&Recahbelahnya sebuah wilayah tentu berdampak pada
berbedanya agama, bahasa, kebudayaan dan halimayaiag bersifat kedaeran, tetapi
pebedan tersebut bukanlah sebuah persoalan unpikdie melainkan sebuah kekayaan yang
harus di jaga demi keragaman budaya bangsa Indoseserti yang tersirat dalam semboyan
Bhinneka Tunggal 1ka.?’

Begitu banyak karya Angkatan 45 hingga Angkatany@6g turut andil dalam
menjaga ketahanaan dan keamanan negara. Sepagtitglah penulis lansir dari Media,
terdapat beberapa tujuan adanya lagu-lagu perjnaegsebut yaitu:

25 pekik ini dikeluarkan oleh Presiden Ir. Soekarrelaiui Maklumat Tanggal 31 Agustus 1945. Secara
filosofis pekik ini adalah pengikat yang merupaksetusan dari bangsa yang berdaulat dan terlepas dar
penjajahan. Lebih jelasnya periksa Sudarm@m Cit, him 29.

26 Wildan .Op. Cit, him. 137.

27 Semboyan ini diambil dari kesusastraan klasikuyiakawin Sutasoma karya Mpu Tantular pupuh
(139:4d-5d). Pada kakawin tersebut yang dimaksudjate berbeda-bedahinneka) adalah perbedaan agama
Hindu dan Budha, namun Mpu Panuluh menjelaskan aaheskipun berbeda keduanya sarmmdgyal ika),
tidak ada dharmma yang mendukan(hana dharmma mansirwa). Lebih jelasnya periksa Suwito Santoso,
Sutasoma: A Studi 1n Javanese Wijrayana. New Delhi: International Academi Of Indian Cultutéasan Djafar.
Masa Akhir Majapahit. (Depok: Komunitas Bambu. 2012), him. 144.
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Menanamkan atau menumbuhkan rasa cinta tanah air.

Menjaga persatuan dan kesatuan bangsa.

Mereduksi sifat-sifat kedaerahan bangsa.

Menghargai jasa para pahlawan.

Menjaga perjuangan Indonesia agar tetap menyatandshnubari pemuda sebagai pene-
rus bangsa.

6. Menumbuhkan sifat rela berkorb#h.

agrobdE

Kondisi Sastra Tahun 60-an dan Peranannya

Lembaran sejarah Indonesia tahun 1950 sampai tB®6® dipenuhi dengan banyak
tragedi dan kekacauan politik khususnya kontak asanpan ketegangan politik antara
Indonesia dengan Malaysia maupun Indonesia dengalan@a. Antara Indonesia dan
Malaysia dalam kurun waktu tahun 1950-an dalandigdrkonfrontasi karena Inggris ingin
membentuk negara boneka di Asia Tenggara melafjaragajahnnya yaitu Malaysia. Kisruh
politik ini terbawa hingga menuju “kancah” percatar politik Internasional dimana
Indonesia yang telah tergabung menjadi anggota F8Bs keluar selama kurang lebih satu
tahun karena masuknya Malaysia sebagai bagiafP8&i Ir. Soekarno sebagai presiden dan
panglima angkatan perang mengeluarkan sebuah samlyayg populer pada awal paruh
kedua abad XX yaitu “Inggris kita linggis, Amerik#ta setrika’. Selanjutnya dalam kurun
waktu sekitar tahun 1960-an terjadi kisruh polaiktara Indonesia dengan Belanda kembali
terjadi untuk yang kesekian kalinya, pihak Belatidak kunjung menyerahkan Papua Barat
kepada Indonesia hingga akhirnya terjadi peperangadak lama kemudian dalam
lingkunganinternal Indonesia terdapat kisruh ldeologi yang menyitehagan publik yaitu
peristiwa G 30 S yang salah satu motornya adalaiaiRémunis Indonesia (PKI). Kesekian
peristiwa tersebut menyisakan luka dan menimbulkaspirasi bagi sastrawan untuk
mencurahkan kata hatinya khususnya sastrawan Aang st

Ketentaman dan kedamaian yang tidak kunjung mpnigtamemaksa sastrawan
untuk berkarya sebagai bentuk implementasi dukukgaada Negara. Beberapa karya lahir
pada periode ini, diantaranya adaképada Bung Karno karya EdijushananPernyataan
karya Mansur Saminyang Kami Minta Hanyalah karya Taufik Ismail danCatatan Harian
Seorang Demonstran. Berikut salah satu contoh sajak angkatan 66 yaagumt penulis
menggambarkan keadaan pada saat itu dan memilkaangang mendalam.

Kepada Bung Karno

Dicatat olehmu, bung karno

Inilah kami!

Yang berderap menuntut keadilan
Tanpa mengenali lelah dan upah
Karena kami dengar dan kami saksikan
Tanpa dibujukdan dirayu

Tapi kesadaran yang tumbuh membatu
Demi suara-suiara yang membatu
Menuntut keadilan dan kebenaran

Jangan-janga kau sebut kami penghianat
Atau begundal-begundal keparat

Lebih baik kau catat

Kami adalah putra-putra tanah air

Yang tiada kenal arti getir

Karena hidup ditangan-Nya berakhir
Disinipun kami berjuang

28 NanangBuku Biruku.com (diakses pada tanggal 23 Mei 2018. Pukul 21:31 WIB)
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Dengan keyakinan-Nya melumat

(Edijushanan, Kebangkitan. 1966)

Makna mendalam dari sajak diatas memberikan ahtwhapemuda adalah generasi bangsa
dan sikamasionalisme harus ada dalam diri kita. Penulis secara impighyuarakan kepada
penguasa negara bahwa pemuda yang bergerak kddakiémnlah bentuk penghianatan tapi
sebuah generasi yang cinta tanah air dan siapnagjara hingga titik darah penghabisan.
Mereka pasrah, karena kematian hanya berada ditangzan

Sastra Dan Militer

Pahamrasionalisme (mengedepankan akal) dewasa ini telah banyak béxdegn
akibat adanya arus globalisasi yang kian pesaarRatang tumbuh di Eropa ini memberikan
dampak yang tidak baik bagi moral bangsa yakni mdegankan kekuatan akal yang
dimilikinya untuk memecahkan sesu&tuSebagai contoh konkret dari paham ini adalah
untuk menjaga kedaulatan negara maka TNI maupunRP®ang sedang bertugas hanya
dibebankan pada kewajiban, strategi dan targetarDamencapai sesuatu yang mereka
harapkan seharusnya mereka disuguhkan-hiburanidamas rohani sebagai bekal semangat
dan energi yang tidak nampak. Kondisi yang demikmeran bahasa dan sastra dibutuhkan
untuk memberikan pengajaran, hiburan dan siramaralsgat sebab merupakan salahsatu
fungsi dari sastra adalatekreatif (memberikan hiburan) dan fungdidaktif (pengajaran).
Tidak berlebihan jika sastra dapat diibaratkan septhir yang terus-menerus memberikan
semangat magis bagi manu¥l®leh karenanya bahasa dan sastra turut membagkatan
militer sebagai peran utama dan masyarakat sel@®an pendukung dalam menjaga
ketahanan dan kedamaian negara sehingga kajiaremangeran bahasa dan sastra sangatlah
diperlukan.

Dalam dunia kemiliteran, konon kabarnya pihak AB&Bh lama membaca kisah
melalui sastra klasik seperti Ramayana, Bharatauttahabharata dan lain-lain. Mereka
ingin mengetahui bagaimana siasat peperangan yemgpkan pada masa itu. Dipelajari pula
gelar peperangan seperti Garuda Ngalayang, Gajata, MRipit Urang dan sebagainya.
Pembelajaran semacam ini diterapkan pada saatytercbian Barat pada transisi tahun 60-
an. Dalam prosesnya, Indonesia menempuh jalurrdggo dengan Belanda, namun jalur ini
tidak digubris oleh pihak Belanda sehingga Indan@seéngambil sikap keras yang berujung
pada konfrontasi Indonesia dengan Belattid@ejumlah pertempuran terjadi baik di darat dan
di laut. Strategi yang digunakan adalah strategsiklyang diambil dalam cerita romantis
dalam baitBharatayudha dimana Kerajaan Astina menggunakan strategi seyaaihg yang
disebutMongkara Boyewa dimana pasukan yang ada memiliki formasi sepeeigéf ketika
menerapkan strategi ini Irian dikepung dari pussgekatan, dari pusat utara terus keselatan
seperti udang yang menangkap mangsanya. Kemudiarudizra diterjunkan sukarelawan
sebagai bentuk kepungan dari udara. digunakanmgtegt klasik semacam ini membuat

29 Mengenai paham Rasionalisme baca Soebata®djo,Sedjarah, (Yogyakarta: Bopkri. 1956), him.
217. Tokoh daripaham Rasionalisme adalah Reneafdésc(1596-1650) dengan dalilnya yang terk€uaito,
Ergo Sumyang artinya saya berfikir, karena itu saya ada.

30 Nur Haida Nuri,Peranan Bahasa Dalam Berkesenian: Pemberdayaan Lirik Lagu sebagai Sarana
Pembentukan Karakter Bansa, (Jurnal Arbitrer, Vol. 1 No. 1 Oktober 2013), hl&®.

31 Syafrudin Usman dan Isnawaiasang Surut Papua Dalam Pangkuan |bu Pertiwi, (tanpa kota: Planet
Buku. 2010), him. 83.

32 Thomas Staford RafflesThe Histori Of Java. (Yogyakarta: Narasi. 2014), him. 195. Raffles
menambahkan bahwa persenjataan yang ada sertagstyaing digunakan oleh tentara Jawa pada abad
sebelumnya banyak terinsprasi dari mitologi danamtika sejarah Jawa seperti halnya stradgngkara
Boyewa yang ada dalam Kakawin Bharatayudha.
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pihak Belanda kewalahan dan “Dewi Fortuna” memihiedpada Indonesia dengan
kembalinya Irian di pangkuan ibu pertiwi tahun 1962

Bahasa dan Sastra Bagi Tunas Bangsa

Keberadaan sastra bagi tunas bangsa sangat dgethalik sebagai asupan intelektual
maupun sebagai wawasan kebangsaan dalam koreldsimgalap bela negara. Namun kita
harus mengetahui bagaimana metode dan strategi hamg dilancarkan agar bahasa dan
sastra dapat berguna secara maksimal bagi geneaagjsa. Tentu hal ini kita harus
melakukan transformasi budaya melalui karya-kaagira melalui pengamatan terhadap pola
hidup generasi bangsa diabad 21. Generasi bangga djobalisasi ini dalam dunia literasi
lebih giat membaca novel-novel dengan kisah rormaaitar tokoh yang ada didalamnya.
Tidak heran pembaca dibuat menangis, penasaranamalsmpai memburu novel
kesukaannya.

Penulis memiliki pandangan bahwa dengan kondisigydemikian, pemerintah
melalui lembaga pemerintahan terkait dapat mempgdba novel-novel yang dapat
menimbulkan rasgatriotis dan nasionalis minimal novel yang ada memiliki wawasan
kebangsaan atau intelektual dan tidak melulu nowelantis. Dalam sejarah metode seperti
ini telah dilakukan oleh sastrawan Indonesia denganerbitkan cerita maupun novel yang
secara substansial berisi perjuangan, kepahlawaaapun tema lain yang dapat membantu
dalam menjaga persatuan dan kesatuan negara. Sapgakiranya jika dalam dewasa ini
instansi terkait menerbitkan buku bernuansa nabsmna atau perjuangan misalnya novel
Laskar Pelangi karya novelis terkenal Andrea Hirata. Novel tetgepka kita cermati
memiliki banyak pesan moral yang ingin disampaikadj pembaca selain terhibur degan
alur novel yang “cantik” disuapi dengan kisah hlerdan kehidupan yang penuh dengan
perjuangan. Dengan demikian generasi- muda akarpuftek” rasa nasionalismenya,
“tersuapi” sikap bela negaranya, “terinfus” sikagrjpangannya dan yang terakhir generasi
bagsa ini akan subur dari sikap toleransi, kebeasanrela berkorban dan persatuan.

Beberapa bulan yang lalu, pemerintah melalui Ba@amgembangan dan Pembinaan
Bahas melakukan gerakan Sayembara Literasi yaradadithya menyaring penulis berbakat
di Indonesia untuk menulis tema-tema menarik. Rermakyakini bahwa langkah-langkah
demikian adalah sebuah kewajiban bagi pemerintabkumenciptakan gerakan generasi
bangsa yang sadar akan arti penting persatuan efaiuan serta keamanan dan kedamaian
melalui pesan moral yang tersirat dalam karya-kaapag telah diterbitkan. Sebagai tindak
lanjut dari program ini kiranya dapat diteruskandekolah-sekolah, melalui mata pelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia siswa dapat dibekai bela negara dalam menjaga ketahanan
dan perdamaian negara. Jika memang benar-benaaptiten maka, bukan hanya pelajaran
pendidikan kewarganeraan (PKn) saja yang memuabsawpersatuan dan kesatuan, namun
melalui pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesiaasiakan diberika ilmu hakekat
kebangsaan melalui sastra.

Sebuah K eniscayaan

Hakikatnya melalui Bahasa dan Sastra banyak darygoadk dapat ditimbulkan beserta
kegunannya. Sebagian dari kegunaanya adalah ddigsertahanan, kedamaian dan
keamanan (HANKAM). Penulis merumuskan berikut pdsahasa dan Sastra dalam menjaga
keutuhan negara:
a. Pembangkit rasaasinalisme dan patriotisme.
b. Sebagai bahan dalam strategi perjuangan.
c. Sarana hiburan bagi angkatan militer dan lapisasyarakat.
d. Media untuk mengembalikan kejayaan Nusantara.

33 Sardanto TjokrowinotdOp. Cit, him. 23.
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e. Menambah wawasan kebangsaan dan sejarah.

Demikianlah peran astra bagi pembangunan nasioebhgsi sarana pertahanan dan
keamanan sungguh nyata dalam penerapannya. Tiga dgpungkiri bahwa bahasa dan

sastra merupakan salahsatu sarana untuk menjagah&ausebuah negara seperti halnya
sebuah pepatah “bersatu kita teguh bercerai kitaulnd. Tidak melebih-lebihkan jika bahasa

dan sastra dalam pertahanan dan keamanan negai&dpagebuah “amunisi” ampuh untuk

menjaga persatuan dan kesatuan.

Penutup

Bagian yang paling akhir dari makalah ini penulisip dengan beberapa kesimpulan
sesuai dengan pokok permasalahan yang telah diatarsebelumnya bahwa bahasa dan
sastra pada periode tahun 1945-1966 merupakantsédanga yang berasal dari dalam diri
sastrawan sebab sastrawan sebagai pencipta dgai gastra tersebut mengalami langsung
atas karya yang telah ditulisnya. Dalam lembargarale, jika sastrawan berkarya dalam
keadaan yang sedang ditulisnya, maka karya yarasitkn benar-benar nyata, menyentuh
dan memiliki pesan moral yang patut untuk diteladan

Pada masa kemerdekaan hingga tumbangnya pemenntaide lama diwarnai
dengan hirukpikuk kondisi sosial politik yang tidstabil. Kondisi negara semacam ini turut
menjadi dorongan dalam berkarya khususnya trag8@i & tahun 1965. Tragedi ini turut
menyisakan luka yang cukup mendalam bagi bangsanésia terlebih para mahasiswa
sebagai tunas bangsa hingga akhirnya tergubah tseajak Catatan Harian Seorang
Demonstran. Kondisi negara sedang berada di ujung tanduk kad#atuhkan pada dua
pilihan yaitu pihak Angkatan Darat dan Komunis. & penyair yang mengabadikan
peristiwa ini dalam bentuk karya sastra berwujudHbat puisi.

Bahasa dan sastra perlu untuk digalakkan khusudikggangan para remaja, namun
sastra yang dimaksud adalah sastra yang mampu mntefglerasanasionalisme dan
pariotisme anak bangsa. Dengan demikian sikap nasionalismgsbalebih mengakar kuat
sehingga sikap menjaga kedamaian dan ketahanamansgalu bersemi dalam diri terlebih
belakangan ini terjadi banyak aliran maupun tragadig dapat merongrong NKRI.

Bahasa dan sastra sangat berguna dalam dunia teeamilisebagai gardu pendukung
yang menjaga ketahanan dan keamanan negara. Dalaian kbkmiliteran salah satu peran
sastra yang cukup membantu adalah sebagai stddd@gisiasat perang, pasalnya dahulu
prajurit-prajurit kita merupakan prajurit ulung yatangguh dengan strateginya. Adakalanya
kiat mengulangi kejayaan masa lampau dengan balaassastra.
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